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BAB III 

PRAKTIK JUAL BELI GETAH KARET DI LINGKUNGAN UJUNG 

LOMBANG KELURAHAN LANGGA PAYUNG KECAMATAN SUNGAI 

KANAN KABUPATEN LABUHAN BATU SELATAN PROVINSI 

SUMATERA UTARA 

 

 

A. Gambaran Umum tentang Lokasi Penelitian 

1. Keadaan Geografis  

Keadaan geografis lingkungan Ujung Lombang Kecamatan Sungai 

Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan beriklim tropis yang meliputi 

dua musim (musim kemarau dan musim hujan). Jarak lingkungan ujung 

lombang dan Kecamatan sekitar 10 km, jarak terhadap ibu kota Kabupaten 

sekitar 45 km dan jarak terhadap ibu kota Provinsi sekitar 360 km. Mata 

pencaharian penduduk berdasarkan data kepala lingkungan ujung lombang 

adalah petani. Lingkungan ujung lombang yang sebagian besar daratan 

menjadi alasan masyarakat untuk menggantungkan kehidupannya di 

sektor pertanian. 

Lingkungan Ujung Lombang terletak di Kelurahan Langga Payung 

Provinsi Sumatera Utara. Adapun lingkungan Ujung Lombang ini tidak 

memiliki dusun baik Rukun Warga serta Rukun Tetangga. Ada beberpa 
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lingkungan yang terdapat di Kelurahan Langga Payung yaitu lingkungan 

Kebun Kelapa, lingkungan Janji Matogu, dan lingkungan Padang Baringin.     

Jumlah penduduk berdasarkan data kepala lingkungan Ujung 

Lombang  berjumlah 872 jiwa. Jumlah penduduk laki laki 411 jiwa dan 

jumlah penduduk perempuan 461 jiwa, serta terdapat 160 Kepala Keluarga 

(KK).
1
 

 

2. Keadaan Sosial Keagamaan 

Berbicara mengenai suku Batak khususnya dapat dipastikan 

bahwasanya masyarakat batak mayoritas adalah Kristen. Tapi berbeda 

dengan suku Batak Mandailing yang tinggal di lingkungan Ujung Lombang 

Kelurahan Langga Payung Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhan 

Batu Selatan mayoritas masyarakat di lingkungan tersebut memeluk agama 

Islam. 

Berbagai aktivitas keagamaan dilakukan oleh masyarakat lingkungan 

Ujung Lombang Kelurahan Langga Payung, diantaranya adalah mengadakan 

pengajian untuk ibu-ibu rutin setiap hari Jum’at, dan juga mengadakan 

pengajian untuk bapak-bapak malam Jum’at. Dan juga mengadakan yasinan 

ketika ada masyarakat sekitar yang meninggal dunia. Masyarakat lingkungan 

Ujung Lombang juga mengadakan perayaan pada peringatan hari-hari besar 

                                                           
1
 Data sensus penduduk Lingkungan Ujung Lombang Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhan 

Batu Selatan,  Oktober 2016. 
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Islam seperti tahun baru Hijriyah, Maulid nabi, dan Isra Mi’raj nabi 

Muhammad.
2
 

Masyarakat lingkungan Ujung Lombang memiliki perhatian yang besar 

terhadap agama Islam. Banyak ditemukan sarana peribadatan seperti 3 (tiga) 

Masjid. Juga terdapat sarana pendidikan seperti Madrasah Bustanul Ilmi 

(MBI) dan Taman Pendidikan al-Qur’an (TPQ).
3
 

3. Keadaan Sosial Pendidikan 

Ditinjau dari segi pendidikan, masyarakat yang tinggal di lingkungan 

Ujung Lombang sangat rendah dan kesadaran masyarakat terhadap 

pendidikan masih kurang. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya siswa yang 

putus sekolah ketika berada tingkat menegah pertama dan tingkat menengah 

atas. Alasan mereka putus sekolah adalah karena kurangnya minat masyarakat 

terhadap dunia pendidikan dan masih tertanam dalam jiwa masyarakat bahwa 

biaya pendidikan itu mahal serta tuntutan masalah ekonomi yang terus 

meningkat. 

Dilihat dari sarana-sarana pendidikan yang ada di Lingkungan Ujung 

Lombang hanya ada beberapa sarana pendidikan yaitu; 1 (satu) Taman 

Kanak-Kanak (TK), 1 (satu) Sekolah Dasar (SD), 1 (satu) Sekolah Lanjutan 

Tingkat Pertama (SLTP).
4
 

                                                           
2
 Kepala Desa, Wawancara, Ujung Lombang, 28 Oktober 2016. 

3
 Idah Sitanggang, Wawancara, Ujung Lombang, 02 November 2016. 

4
 Kepala Desa, Wawancara, Ujung Lombang, 28 Oktober 2016. 
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4. Keadaan Sosial Ekonomi 

Berdasarkan data dari Kelurahan Langga Payung, tingkat pendapatan 

penduduk lingkungan ujung lombang rata-rata sebesar Rp. 1.200.000,00-. 

Secara umum mata pencaharian masyarakat lingkungan Ujung Lombang 

dapat teridentifikasi kedalam beberapa sektor, yang mayoritas berpencaharian 

dari sektor pertanian, dan beberapa sektor lain seperti perdagangan, pegawai, 

dan lain lain. Berikut ini tabel jumlah penduduk berdasarkan pencaharian.
5
  

Tabel 3.1 

Mata Pencaharian masyarakat Ujung Lombang 

No. Mata pencaharian Jumlah Persentase 

1 Pertanian 452 51,8% 

2 Perdagangan 23 2,6% 

3 Jasa pemerintahan 7 0,8% 

4 Jasa Angkutan 12 1,4% 

5 Lain-lain 108 12,4% 

 Jumlah 592 69% 

Keterangan: sekitar 280 orang atau 31%  masih bayi, pelajar, dan sudah lanjut usia. 

 

 

  

 

                                                           
5
 Kepala Desa, Wawancara, Ujung Lombang, 28 Oktober 2016. 
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B. Praktik jual beli getah karet di lingkungan Ujung Lombang Kelurahan 

Langga Payung Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhan Batu 

Selatan Provinsi Sumatera Utara 

Dalam praktiknya jual beli karet yang dilakukan oleh masyarakat 

lingkungan Ujung Lombang Kelurahan Langga Payung Kecamatan Sungai 

Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan menggunakan sistem akad jual beli 

getah karet dimana pembeli melakukan akad awal yang mengharuskan petani 

untuk memanen getah murni. Sedangkan pada praktik di lapangan yang 

dilakukan oleh petani ada faktor-faktor yang pada hakikatnya tidak 

diperkenankan untuk dilakukan, karena akan ada pihak-pihak yang dirugikan 

dari praktik yang dijalankan oleh petani.
6
 

Diantara praktik kecurangan yang dilakukan oleh petani karet adalah 

petani memasukkan serpihan kayu ke dalam getah karet sehingga dimisalkan 

berat satu tempurung yang seharusnya 1 Kg getah murni menjadi 1,3 Kg getah 

kotor. Sehingga praktik jual beli getah karet kering yang dilakukan petani tidak 

seharusnya dilakukan, terlebih petani mengatakan bahwa getah karet yang ia 

jual dalam keadaan bersih, sedangkan pembeli mengira bahwa getah karet 

kering yang ia terima pun dalam keadaan bersih. Pembeli pada dasarnya tidak 

                                                           
6
 Sulaiha Batubara, Wawancara, 05 November 2016. 
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mengetahui bahwa petani memasukkan serpihan kayu kedalam wadah 

penampungan getah karet.
7
\ 

Ketika pembeli membeli getah karet dari petani, getah tersebut ditimbang 

beratnya. Setelah ditimbang, petani berdalih bahwa getah yang dipanen adalah 

getah kering dan murni, padahal pada praktiknya getah tersebut adalah getah 

kotor atau sudah dicampur dengan serpihan kayu.
8
 Berikut penulis jelaskan 

secara runtut mulai dari petani memanen karet sampai terjalin kesepakatan 

antara petani dan pembeli getah karet. 

1. Proses  Transaksi Jual Beli Getah Karet 

 Gambar  3.2 

Diagram Alur Transaksi Jual Beli Karet di Lingkungan Ujung Lombang 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram alur diatas menjelaskan tentang proses akad jual beli karet 

sampai transaksi jual beli.
9
 

                                                           
7
 Tina Harahap, Wawancara, 08 November 2016. 

8
 Khusnul Hasibuan, Wawancara, Ujung Lombang, 02 November  2016. 

9
 Idah Sitanggang, Wawancara, Ujung Lombang, 02 November 2016. 

AKAD 
PETANI PEMBELI 

PANEN 

KARET 

TRANSAKSI 

JUAL BELI 
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2. Proses Pelaksanaan Panen Karet 

Petani karet pergi ke kebun mulai dari hari Jum’at sampai hari Rabu. 

Petani datang ke kebun karet pukul  07.00-11.00. Kebanyakan masyarakat 

dapat memanen 250 pohon getah karet selama 4 jam. Getah karet biasanya di 

letakkan di tempurung kelapa. Jika tempurung tersebut sudah penuh maka 

akan diganti dengan yang baru.  

Hujan adalah penghalang bagi sebahagian masyarakat Lingkungan 

Ujung Lombang untuk pergi ke kebun karet, jika hujan cepat reda sebahagian 

masyarakat tetap pergi ke kebun karet. Alasannya ketika hujan getah karet 

yang sudah dipanen tidak akan masuk kedalam tempurung penampungan. 

Petani akan memanen karet di hari Kamis pagi, petani membawa karung 

sebagai wadah karet yang telah dipanen dari hari Jum’at sampai hari Rabu.
10

 

Gambar 3.1. Panen karet 

 

  

 

 

 

                                                           
10

 Sulaiha Batubara, Wawancara, 05 November 2016. 
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3. Petani memasukkan serpihan kayu kedalam karet sebelum ditimbang 

Pada praktiknya petani menambahkan serpihan kayu kedalam wadah 

penampungan karet. Berdasarkan pantauan penulis, sebagian besar petani 

dengan sengaja menambahkan serpihan kayu dengan cara memasukkan 

serpihan kayu tersebut ke dalam wadah penampungan getah karet agar berat 

timbangannya bertambah. Dan praktik menambahkan serpihan kayu ini tidak 

diketahui oleh pembeli karet. Harga karet yang jauh dibawah standar menjadi 

salah satu alasan petani untuk melakukan praktik ini. Dan penulis juga 

melakukan beberapa observasi kepada beberapa  para petani pada tanggal 02 

November 2016. Adapun proses para petani menampung getahnya 

menggunakan wadah penampungan atau tempurung, dan getah tersebut 

mengalir ke dalamnya. Kemudian getah tersebut akan penuh selama 1 hari.
11

 

Gambar 3.2. Serpihan kayu 

 

 

 

 

 

                                                           
11

 Khusnul Hasibuan, Wawancara, 02 November, 2016. 
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4. Petani dan pembeli menimbang Karet 

Getah karet yang sudah dibawa oleh petani dari kebun ke gudang 

pembeli ditimbang di tempat pembeli, petani membawa sendiri karet yang 

sudah dipanen ke tempat pembeli. Pada tahap ini petani beralasan getah yang 

dipanen adalah getah murni sesuai dengan akad awal yang sudah dilakukan 

oleh petani dan pembeli.  

 

Pembeli menguji beberapa sampel untuk melihat kualitas getah karet 

petani, dengan cara menyobek karung tempat getah tersebut sebelum pembeli 

menimbang getah yang akan di timbang, akan tetapi sampel yang dilakukan 

pembeli tidak terbukti bahwa petani memasukkan serpihan kayu kedalam 

karet.
12

 Sehingga pembeli membeli karet petani dengan harga murni. Berdasar 

pantauan penulis di bulan November-Desember, harga karet murni di 

                                                           
12

 Tina Harahap, Wawancara, 08 November 2016. 
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lingkungan Ujung Lombang berada di kisaran Rp. 7.500,00- s/d Rp. 8.500,00- 

per Kg.
13

 

5. Pelaksanaan akad awal yang berlawanan dengan praktik yang dilakukan 

oleh petani karet. 

Akad jual beli yang menggunakan sistem dimana pembeli melakukan 

akad awal yang mengharuskan petani untuk memanen getah murni. Setelah 

melakukan akad, pembeli memberikan uang muka 50% kepada petani sebagai 

tanda bahwa getah yang nantinya dipanen adalah getah murni dan kemudian 

sisa uangnya akan diberikan ketika petani memanen getahnya selama lima 

hari kedepan setelah akad awal.
14

 Sedangkan pada praktik di lapangan petani 

melakukan kecurangan memasukkan serpihan kayu kedalam getah karet. 

Petani mengatakan bahwa getah karet yang ia jual dalam keadaan bersih, 

sedangkan pembeli mengira bahwa getah karet kering yang ia terima pun 

dalam keadaan bersih. Pembeli pada dasarnya tidak mengetahui bahwa petani 

memasukkan serpihan kayu kedalam wadah penampungan getah karet. 

                                                           
13

 Eka Hasibuan, dkk. Wawancara, 15 November 2016. 
14

 Ibid.   


